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MOTTO 

 

“Practice makes progress” 

Okina Fitriani 

 

“Hidup ini seperti secangkir kopi. Dimana pahit dan manis melebur, bertemu 

dalam kehangatan” 

Dewi Lestari 
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INTISARI 

Dewasa ini terdapat banyak perubahan gaya hidup pada masyarakat yang 

dapat memicu tingginya radikal bebas yang masuk ke dalam tubuh. Tingginya 

radikal bebas menyebabkan berbagai penyakit. Maka perlu untuk digunakan 

antioksidan untuk meredamnya. Senyawa yang berpotensi sebagai antioksidan 

diantaranya flavonoid, tannin, terpenoid dan fenolik. Salah satu tamnaman yang 

mengandung senyawa tersebut adalah putri malu (Mimosa pudica L.). Tujuan dari 

penelitian ini untuk mengetahui kekuatan antioksidan perasan daun putri malu 

(Mimosa pudica L.). Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan metode FRAP untuk menguji aktivitas antioksidan. Pengujian 

dilakukan dari menyiapkan sampel dan ditambahkan reagen-reagen FRAP 

kemudian diukur absorbansinya menggunakan spektrofotometri Uv-Vis. Hasil 

penelitian didapat kekuatan antioksidan perasan daun putri malu sebesar 0,0737 

%AAE. 

 

Kata Kunci : daun putri malu, Mimosa pudica L., antioksidan, FRAP. 
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ABSTRACT 

 Presently there are many lifestyle changes in society that can trigger 

high free radicals that enter the body. High free radicals cause various diseases. 

Then it is necessary to use antioxidants to reduce it. Compounds that have 

potential as antioxidants include flavonoids, tannins, terpenoids and phenolics. 

One of the plants that contain these compounds is shameplant (Mimosa pudica 

L.). The purpose of this study was to determine the antioxidant power of the juice 

of shameplant’s leaves (Mimosa pudica L.). Testing the strength of these 

antioxidants using the FRAP method to measure antioxidant activity. The test is 

carried out by preparing samples and adding FRAP reagents and then absorbance 

are measured using Uv-Vis spectrophotometry. The results obtained by the 

antioxidant power of the juice of shameplant’s leaves by 0,0737% AAE. 

 

Keywords: shameplant’s leaves, Mimosa pudica L., antioxidants, FRAP. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Radikal bebas merupakan molekul yang berbahaya. Di dalam tubuh 

radikal bebas dapat dihasilkan oleh aktivitas biokimia seperti stress oksidatif. 

Dewasa ini terdapat banyak perubahan gaya hidup pada masyarakat seperti 

perubahan pola makan, penggunaan kendaraan bermotor, pengolahan limbah 

yang kurang baik, serta adanya pembakaran hutan menyebabkan tingginya 

polusi yang dapat memicu tingginya radikal bebasyang masuk ke dalam 

tubuh. Tingginya radikal bebas yang masuk ke dalam tubuh menyebabkan 

tekanan darah tinggi, strioke, sakit jantung, elzheimer, inflamasii, gangguan 

pernapasan, kanker, aterosklerosis, penuaan dini, arthritis, dan kerusakan hati. 

Radikal bebas dalam tubuh dapat diredam oleh antioksidan tubuh, 

tetapi bila tubuh mendapat radikal bebas yang berasal dari luar tubuh secara 

berlebihan, antioksidan tubuh tidak cukup untuk meredam. Antioksidan dibagi 

menjadi dua, yaitu antioksidan alami dan sintetis.antioksidan sintesis memiliki 

kekurangan dalam pemakaian dalam jangka panjang dan secara berlebihan 

akan menimbulkan kerusakan hati. Obat kimia dapat meningkatkan aktivitas 

metabolisme hati sehingga penggunaan bahan alam memiliki kelebihan, 

meskipun penggunaaanya dalam waktu lama tetapi efek samping yang 

ditimbulkan relative kecil, sehingga dianggap lebih aman. Maka dari itu perlu 

untuk dikembangkan antioksidan dari bahan alam (Katno dan Pramono, 2002) 
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Zat-zat yang berpotensi sebagai antioksidan diantaranya flavonoid, 

saponin, tannin, terpenoid dan fenolik. Salah satu tamnaman yang 

mengandung zat-zat tersebut adalah putri malu, telah dilaporkan bahwa putri 

malu mengandung senyawa alkaloid, saponin, flavomoid, terpenoid, fenolik, 

dan kumarin (Gulzar et al., 2016). Pada penelitian Chowdury et al., (2008) 

nilai IC50 pada ekstrak methanol herba putri malu sebesar 296.92 μg/ml 

dibandingakan dengan asam askorbat sebesar 131,29 μg/ml. Flavonoid yang 

diisolasi dari putri malu memiliki nilai IC50 35,52±0,50 μg/ml (Jose et al., 

2014), ekstrak etanol air dari putri malu memiliki nilai IC50 103,88 μg/ml 

(Parmar et al., 2015), ekstrak methanol daun putri malu 126,71 μg/ml (Das et 

al., 2014). 

 Metode yang akan digunakan adalah metode FRAP (Ferric Reducing 

antioxidant Power). Dipilih metode ini karena dalam penelitian Wahyuni 

(2015) yang membandingkan analisis uji antioksidan dengan metode DPPH, 

CRUPAC dan FRAP pada ekstrak N-heksan, etil asetat, dan entanol 70% 

umbi talas ungu, memiliki hasil bahwa FRAP adalah yang terbaik, dengan 

nilai RSD 0,386%. 

Masyarakat biasa mengolah bahan alam untuk dikonsumsi sebagai 

obat tradisional dengan cara direbus, diperas, atau diseduh. Cara diperas 

cukup umum digunakan di masyarakat dan cukup aplikatif karena tergolong 

mudah, tidak memerlukan alat yang mahal dan rumit bila dibandingkan 

dengan pembuatan ekstrak. Berdasarkan uraian tersebut, maka perlu dilakukan 

penelitian mengenai potensi antioksidan dari perasan daun putri malu dengan 
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metode FRAP. Hal ini dapat memberikan informasi tentang potensi perasan 

daun putri malu kepada masyarakat agar dapat dikembangkan sebagai obat 

alternative antioksidan alami yang mudah dibuat. 

 

B. Rumusan Masalah 

Bagaimana potensi antioksidan perasan daun putri malu dengan metode 

FRAP? 

 

C. Tujuan 

Mengetahui potensi antioksidan perasan daun putri malu dengan metode 

FRAP. 

 

D. Manfaat 

Memberikan informasi mengenai daun putri malu yang sering dianggap 

rumput liar saja, namun berpotensi sebangai antioksidan sehingga dapat 

dimanfaatkan untuk memelihara kesehatan salah satunya untuk menangkal 

radikal bebas. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini dilakukan secara non eksperimental dengan 

menggunakan metode FRAP untuk mengetahui potensi antioksidan daun putri 

malu. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan di laboratorium Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan 

Nasional Surakarta pada bulan November 2019 sampai Februari 2020. 

C. Populasi dan Sampel 

 Daun putri malu (Mimosa pudica L.) yang diambil dari desa Kadireso, 

kecamatan Teras, kabupaten Boyolali, Jawa Tengah.  

D. Instrumen Penelitian 

1. Alat 

Alat yang digunakan yaitu neraca analitik, erlenmayer, blender, 

spektrofotometri UV-Vis, kuvet, inkubator, sentrifugator, gelas ukur 

dengan berbagai ukuran, batang pengaduk, tabung reaksi, pipet tetes, kain 

flannel, labu ukur dengan berbagai ukuran, gelas beker dengan berbagai 

ukuran. 

2. Bahan 

Bahan yang digunakan yaitu daun putri malu yang diambil dari desa 

kadireso, kecamatan teras, kabupaten boyolali; air suling, etanol p.a, 
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kalium persulfate, natrium hidroksida, asam oksalat asam askorbat, besi 

(III) klorida, kalium ferrisianida, asam trikloroasetat (TCA), LP 

dragendroff, asam sulfat, asam klorida, asetat anhidrat, magnesium. 

E. Alur Penelitian 

1. Bagan 

 

Determinasi 

 

- Sortasi basah 

- Pencucian 

- Dihaluskan, disaring, diperas 

 

 

Uji potensi antioksida Skrining fitokimia 

 -Alkaloid 

 -Flavonoid 

 -Tannin 

 -Terpenoid 

 

 

Analisis data 

 

 

Bahan awal Putri malu 

 

Data hasil Uji potensi antioksidan 

 

Kesimpulan 

 

Perasan Daun putri malu 

 

Data hasil Skrining Fitokimia 

Daun putri malu 
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Gambar 3. Cara kerja 

2. Cara Kerja 

a. Determinasi Sampel 

Determinasi tanaman putri malu dilakukan di laboratorium 

biologi Universitas muhammadiyah Surakarta. 

b. Pengambilan Sampel 

Sampel yang digunakan adalah daun putri malu yang diambil 

dari dukuh kuwelan, desa kadireso, kecamatan teras, kabupaten 

boyolali. 

c. Persiapan Sampel 

Sampel daun putri malu disiapkan dengan cara sortasi basah 

terlebih dahulu untuk memisahkan kotoran atau benda asing pada 

daun. Kemudian dilakukan pencucian menggunakan air mengalir 

untuk menghilangkan bahan pengotor lain yang masih tersisa setelah 

sortasi basah. 

Sampel yang telah dicuci ditimbang sebanyak 85 g dan 

diblender. Daun yang telah dihaluskan kemudian diperas dengan kain 

flanel dan ditampung dalam erlenmayer. Larutan yang telah dihasilkan 

didapatkan konsentrasi 100%.  

d. Skrining Fitokimia (Harborne, 1987) 

Komponen yang terdapat pada daun putri malu dianalisis 

golongan kimianya dengan beberapa pereaksi untuk senyawa alkaloid, 

tannin, flavonoid, dan terpenoid terhadap sampel perasan. 
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1) Alkaloid 

Sampel ditambah 5 tetes asam sulfat 2 N kemudian 

ditambah 5 tetes reagen dragendroff. Hasil positif bila terdapan 

endapan merah sampai jingga. 

2) Flavonoid 

Sampel ditambah magnesium 0,1 mg dan 2 tetes HCl pekat. 

Adanya warna merah, kuning, atau jingga menandakan adanya 

senyawa flavonoid. 

3) Tanin 

Sampel diambil 2 ml dan ditambah 1-2 tetes pereaksi 

FeCl3. Jika terbentuk warna biru kehitaman atau hijau kehitaman 

menunjukkan adanya tannin. 

4) Terpenoid 

Sampel ditambah 1 tetes asam sulfat dan 3 tetes asetat 

anhidrat. Jika terbentuk warna merah kecoklatan sampel 

mengandung terpenoid. 

e. Penyiapan Larutan 

1) Larutan Dapar Fosfat 0,2 M pH 6,6 

Larutan disiapkan dengan menimbang 2 gram NaOH dan 

dilarutkan dengan aquades bebas CO2 hingga tepat 250 ml dalam 

labu takar. Kemudian sebanyak 6,8 gram KH2PO4 yang dilarutkan 

dengan aquades bebas CO2 250 ml dalam labu takar. Kemudian 
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dipipet sebanyak 16,4 mL NaOH dimasukkan dalam labu takar dan 

dicampurkan 50 mL KH2PO4, selanjutnya diukur sampai pH 6,6 

dan ditmbah dengan aquades bebas CO2 hingga 200 ml. 

2) Larutan Kalium Ferrisianida 1% 

Larutan disiapkan dengan melarutkan 1 g kalium ferrisianida 

dalam aquades dan diencerkan dalam labu takar 100 ml. 

3) Larutan FeCl3 0.1% 

Larutan disiapkan dengan melarutkan 0,1 g FeCl3 dalam 

aquades dan diencerkan dalam labu takar 100 ml. 

4) Larutan asam trikloroasetat (TCA) 10% 

Larutan disiapkan dengan melarutkan 10 gram TCA dalam 

aquades dan diencerkan dalam labu takar 100 ml. 

f. Penyiapan Larutan Kurva Baku 

Larutan stok 1000 ppm dibuat dengan melarutkan 10 mg asam 

askorbat yang dilarutkan dengan etanol p.a hingga batas labu ukur 10 

ml. Larutan induk vitamin C dipipet masing-masing 0,1 ml; 0,2ml; 

0,3 ml; 0,4 ml; 0,5 ml pada labu tentukur 10 ml dan didapat asam 

askorbat konsentrasi 10; 20; 30; 40; 50  ppm. Dari larutan tersebut 

diambil 1 ml, kemudian ditambahkan 1 ml dapar fosfat pH 6,6 dan 1 

ml larutan kalium ferrisianida 1% dipipet kedalam labu tentukur 5 ml 

kemudian diinkubasi selama 20 menit pada suhu 50°C. Setelah 

diinkubasi larutan ditambahkan TCA sebanyak 1 ml selanjutnya 

disentrifuge pada kecepatan 3000 rpm selama 10 menit, setelah 
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proses sentrifuge selesai lapisan atas dipipet sebanyak 1 ml kedalam 

labu tentukur 5 ml kemudian didiamkan lagi selama 30 menit 

kemudian ditambahkan 1 ml aquades dan 0,5 ml FeCl3 dan 

dicukupkan dengan etanol p.a hingga tanda batas, kemudian diukur 

serapannya pada panjang gelombang maksimal. 

g. Penentuan panjang gelombang maksimal 

Diambil 1 ml larutan asam askorbat konsentrasi 30 ppm 

dimasukkan dalam labu ukur 5 ml ditambah 1 ml dapar fosfat, 1 ml 

kalium ferrisianida, 1 ml larutan TCA, larutan disentrifuge pada 

kecepatan 3000 rpm selama 10 menit. Ambil 1 ml larutan bagian 

atas, tambah 1 ml aquades dan 0,5 ml feCl3, tambahkan etanol p.a 

hingga tanda batas dan diamkan selama 30 menit.  Larutan diukur 

absorbansinya pada panjang gelombang 400-800 nm dengan 

menggunakan spektrofotometri UV-Vis hingga diperoleh panjang 

gelombang maksimum. 

h. Penentuan Operating Time 

Diambil 1 ml larutan asam askorbat konsentrasi 30 ppm 

dimasukkan dalam labu ukur 5 ml ditambah 1 ml dapar fosfat pH 

6,6, 1 ml kalium ferrisianida kemudian diinkubasi selama 20 menit. 

Setelah diinkubasi larutan ditambah 1 ml larutan TCA, larutan 

disentrifuge pada kecepatan 3000 rpm selama 10 menit. Ambil 1 ml 

larutan bagian atas, tambah 1 ml aquades dan 0,5 ml feCl3, 
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tambahkan etanol p.a hingga tanda batas. Absorbansi diukur tiap 5 

menit hingga menit ke-60 pada panjang gelombang maksimal. 

i. Pembuatan larutan blanko 

Sebanyak 1 ml dapar fosfat pH 6,6 dan 1 ml kalium 

ferrisianida dipipet ke dalam labu ukur 5 ml, kemudian diinkubasi 

selama 20 menit. Setelah diinkubasi, ditambah 1ml TCA dan 

disentrifuge pada kecepatan 3000 rpm selama 10 menit kemudian 

bagian atas dipipet 1ml dimasukkan dalam labu ukur 5 ml, lalu 

tambahkan akuades 1ml dan 0,5 ml FeCl3, ditambah etanol p.a 

hingga tanda batas dan didiamkan 30 menit. Serapan diukur pada 

panjang gelombang maksimal. 

j. Aktivitas Antioksidan Metode FRAP 

Sebanyak 0,4 ml sampel dilarutkan dalam etanol p.a hingga 10 

ml dan diambil 1 ml larutan sampel, ditambahkan 1 ml dapar fosfat 

pH 6,6 dan 1 ml kalium ferrisianida 1% setelah itu diinkubasi selama 

20 menit dengan suhu 50°C. Setelah diinkubasi ditambahkan 1 mL 

TCA lalu disentrifuge dengan kecepatan 3000 rpm selama 10 menit. 

Setelah disentifuge dipipet 1 mL lapisan bagian atas kedalam tabung 

reaksi, dan ditambahkan 1 mL aquades dan 0,5 mL FeCl3 0.1%. 

Larutan didiamkan selama 30 menit dan diukur absorbansinya pada 

panjang gelombang maksimum.  

3. Analisis Data 

Rumus perhitungan 
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Besarnya nilai FRAP didapatkan dari rumus : 

Y= bX + a 

Keterangan :  

X : Kadar equivalen Asam askorbat 

Y : Absorbansi kalium Ferro 

r : koefisien korelasi 

X merupakan konsentrasi dari tiap larutan seri konsentrasi dan 

Y merupakan absorbansi dari tiap konsentrasi. X dan Y dimasukkan 

dalam regresi linear sehingga didapat nilai a, b, dan r. Setelah nilai a dan 

b didapat, dimasukkan dalam rumus dan dihitung dengan Y adalah 

absorbansi kalium ferro sampel dan X dikalikan dengan factor 

pengenceran sehingga didapat kadar kalium ferro dalam sampel perasan. 

Hasil dari kadar tersebut dikonversikan hingga didapat kapasitas 

antioksidan dalam sampel perasan equivalen dengan asam askorbat, 

yang dinyatakan dengan satuan %AAE. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan yaitu: 

 Perasan daun putri malu memiliki nilai kekuatan antioksidan 

sebesar 0,0737% AAE. 

 

B. Saran 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui kekuatan 

antioksidan dengan metode penyiapan sampel yang berbeda seperti dengan 

seduhan. 
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